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ABSTRAK 
Mengonsumsi sayuran hijau merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kesehatan manusia. 

Kangkung adalah salah satu sayuran hijau yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Kangkung air 

diketahui mengandung senyawa polifenol, saponin dan flavonoid. Salah satu senyawa kimia 

bermanfaat dalam kangkung air adalah flavonoid, yang memiliki berbagai aktivitas seperti 

antimikroba, antibakteri, antifungi, antioksidan, serta berpotensi memberikan efek sedatif dalam dosis 

tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan metode ekstraksi terhadap kadar 

flavonoid pada ekstrak tanaman kangkung air yang diekstraksi menggunakan dua metode berbeda, 

yaitu metode maserasi dan perkolasi, dengan pelarut etanol 70%. Berdasarkan hasil identifikasi 

flavonoid menggunakan uji reaksi warna metode wilstater dan NaOH 10% sampel ekstrak hasil 

maserasi dan perkolasi positif mengandung flavonoid. Sampel kemudian dilakukan penetapan kadar 

flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 425 nm dengan operating 

time selama 30 menit menggunakan seri konsentrasi sebesar 50, 65, 70, 75, 80, dan 100 ppm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode ekstraksi perkolasi menghasilkan kadar flavonoid sebesar 

10,26 %b/b ± 0,447, lebih tinggi dibandingkan dengan metode maserasi yang menghasilkan kadar 

flavonoid sebesar 8,902 %b/b ± 0,602. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,035 

< 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% yang artinya terdapat perbedaan signifikan antara kadar 

flavonoid hasil metode ekstraksi maserasi dan perkolasi. 

 

Kata kunci : flavonoid, kangkung air, maserasi, perkolasi, spektrofotometri UV-Vis  

 

ABSTRACT 
Consuming green vegetables is a basic need that is very important for human health. Water spinach 

is one of the green vegetables that is often consumed by people. Water spinach is known to contain 

polyphenol compounds, saponins and flavonoids. One of the beneficial chemicals in water spinach is 

flavonoids which have various activities such as antimicrobial, antibacterial, antifungal, antioxidant, 

and have the potential to provide sedative effects in certain doses. This research aims to determine the 

differences in extraction methods regarding flavonoid levels in water spinach plant extracts which are 

extracted using two different methods, namely the maceration and percolation methods, with 70% 

ethanol solvent. Based on the results of flavonoid identification using the wilstater and 10% NaOH 

method color reaction test, the extract samples resulting from maceration and percolation were 

positive for containing flavonoids. The samples were then determined for flavonoid levels using UV-

Vis spectrophotometry at a wavelength of 425 nm with an operating time of 30 minutes, using a 

concentration series of 50, 60, 70, 75, 80 and 100 ppm. The research results showed that the 

percolation extraction method produced flavonoid levels of 10.26%w/w ± 0.447, higher than the 

maceration method which produced flavonoid levels of 8.902%w/w ± 0.602. The statistical test results 

show that the Sig. amounting to 0.035 < 0.05 with a confidence level of 95%, which means there is a 

significant difference between the flavonoid levels resulting from maceration and percolation 

extraction.  

 

Keywords : flavonoids, water spinach, maceration, percolation,UV-Vis spectrophotometry  
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PENDAHULUAN 

 

Meìngonsuìmsi sayuìran hijauì meìruìpakan keìbuìtuìhan dasar yang sangat peìnting bagi 

keìseìhatan manuìsia. Seìiring deìngan peìrkeìmbangan zaman, masyarakat leìbih seìring 

meìngonsuìmsi makanan siap saji deìngan juìmlah yang beìrleìbihan dibanding meìngonsuìmsi 

sayuìr dan buìah (Dhaneìswara, 2017). Kangkuìng adalah salah satuì sayuìran hijauì yang seìring 

dikonsuìmsi masyarakat. Masyarakat meìnggeìmari tanaman kangkuìng kareìna tanaman ini 

muìdah diteìmuìkan dibeìrbagai teìmpat dan muìdah uìntuìk tuìmbuìh kareìna tanaman kangkuìng 

dapat tuìmbuìh suìbuìr dilingkuìngan leìmbab dan beìrair. Beìrdasarkan teìmpat tuìmbuìhnya, 

tanaman kangkuìng diklasifikasikan meìnjadi kangkuìng darat (Ipomoeìa reìptans Poir.) dan 

kangkuìng air (Ipomoeìa aquìatica Forsk.) (Hapsari dkk., 2018). 

Kangkuìng air dikeìtahuìi meìnganduìng seìnyawa polifeìnol, saponin, flavonoid. Liteìratuìr 

lain juìga meìnyeìbuìtkan jika dalam tanaman kangkuìng air teìrdapat seìnyawa sistofeìrol, 

karateìnoid, dan heìntriakontan (Wirasuìtisna dkk., 2012). Flavonoid pada tanaman kangkuìng 

air meìmiliki beìrbagai aktivitas seìpeìrti antimikroba, antibakteìri, antifuìngi, antioksidan, seìrta 

beìrpoteìnsi meìmiliki eìfeìk seìdatif dalam dosis teìrteìntuì (Syamsi dkk., 2018). Beìrdasarkan 

peìneìlitian oleìh Hidayati (2013), seìnyawa kimia steìroid, alkaloid, dan flavonoid dapat 

meìmbeìrikan eìfeìk seìdatif. Tidak dipuìngkiri bahwa pada beìbeìrapa masyarakat meìrasakan 

kantuìk seìteìlah meìngonsuìmsi sayuìran kangkuìng. Hal ini deìseìbabkan kareìna dalam 100 gram 

tanaman kangkuìng teìrdapat 458,00 mg kaliuìm dan 49,00 mg natriuìm. Dimana kaliuìm dn 

natriuìm ini meìruìpakan peìrseìnyawaan garam bromida yang dapat meìneìkan sisteìm saraf puìsat 

seìhingga seìnyawa-seìnyawa ini beìrfuìngsi seìbagai obat tiduìr (Steìvani dkk., 2019). 

Beìrdasarkan hasil analisis fitokimia dauìn kangkuìng air oleìh (Wirasuìtisna dkk., 2012) 

meìnyatakan bahwa tanaman kangkuìng air positif meìnganduìng seìnyawa flavonoid yaituì 

kuersetin dan kuìeìrseìtin 3-O-Monoglikosida. Pada penelitian mengenai identifikasi seìnyawa 

meìtabolit pada organ akar dan batang beìrdasarkan uìji histokimia meìnuìnjuìkkan jika 

keìbeìradaan seìnyawa flavonoid dibagian korteìks pada akar dan batang kangkuìng air 

(Hermawan dkk., 2023). Uìntuìk meìndapatkan seìnyawa aktif dari suìatuì tanaman peìrluì 

dilakuìkan proseìs eìkstraksi, oleìh kareìna ituì peìmilihan meìtodeì eìkstraksi uìntuìk suìatuì simplisia 

akan meìmeìngaruìhi juìmlah seìnyawa yang teìreìkstraksi dalam hasil eìkstrak (Deìsmiaty dkk., 

2019). Uìntuìk meìmpeìroleìh kanduìngan zat aktif yang maksimal, optimasi meìtodeì eìkstraksi 

dalam peìmbuìatan eìkstrak peìrluì dilakuìkan. Eìfeìktivitas eìkstraksi sangat beìrgantuìng pada 

kondisi peìrcobaan yang diguìnakan, seìpeìrti waktuì eìkstraksi, sampeìl-peìlaruìt, dan jeìnis peìlaruìt 

(Saadah dkk., 2017). Eìkstrak kangkuìng air dalam peìneìlitian ini dipeìroleìh deìngan 

meìngguìnakan meìtodeì eìkstraksi maseìrasi dan peìrkolasi. Keìduìa meìtodeì eìkstraksi ini adalah 

eìkstraksi cara dingin, dimana proseìs eìkstraksi dilakuìkan tanpa peìmanasan uìntuìk meìnceìgah 

keìruìsakan pada komponeìn seìnyawa yang tidak tahan teìrhadap suìhuì tinggi (Suìdarwati & 

Feìrnanda, 2019).  

Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìrbeìdaan meìtodeì eìkstraksi teìrhadap kadar 

flavonoid dalam eìkstrak tanaman kangkuìng air (Ipomoeìa aquìatica Forsk.). Eìkstraksi 

dilakuìkan deìngan duìa meìtodeì beìrbeìda, yaituì maseìrasi dan peìrkolasi meìngguìnakan eìtanol 70% 

seìbagai peìlaruìt. 

 

METODE  

 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan deìsain eìkspeìrimeìntal laboratoriuìm yang dilakuìkan di 

Laboratoriuìm Biologi dan Kimia Farmasi Uìniveìrsitas PGRI Adi Buìana Suìrabaya pada buìlan 

Januìari-April 2024. Variabeìl beìbas dalam peìneìlitian ini adalah peìrbeìdaan jeìnis meìtodeì 

eìkstraksi yaituì eìkstraksi maseìrasi dan peìrkolasi, sedangkan variabeìl teìrikat dalam peìneìlitian 

ini adalah kadar flavonoid eìkstrak tanaman kangkuìng air (Ipomoeìa aquìatica Forsk.). 
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Peìneìtapan kadar flavonoid dilakukan meìngguìnakan speìktrofotomeìtri UìV-Vis dan data yang 

dipeìroleìh seìlanjuìtnya dianalisis meìngguìnakan SPSS Uìji Indeìpeìndeìnt Sampleì T-teìst.  

Alat  

Kain hitam, bleìndeìr (philips), keìrtas saring (whatman), maseìrator, peìrkolator, rotary 

eìvaporator (DLAB REì 100-pro), wateìrbath, neìraca analitik (ohauìs), cawan porseìlin, pipeìt 

teìteìs, mikropipeìt (dragon lab), peìngaduìk kaca, tabuìng reìaksi, labuì uìkuìr, geìlas uìkuìr, bakeìr 

glass, kuìveìt, speìktrofotomeìri UìV-Vis. 

 

Bahan 

Seìrbuìk simplisia kangkuìng air, kuìeìrseìtin (sigma), HCl peìkat, eìtanol 70% teìknis gradeì 

(laboratorindo jaya peìrkasa), eìtanol pro analisis (kimia jaya labora), seìrbuìk MG (meìrck), 

AlCl3 pro analisis (kimia jaya labora), NaOH 10% teìknis gradeì (kimia jaya labora), aquìadeìst. 

 

Prosedur Penelitian  

Determinasi Tanaman  
Deìteìrminasi tanaman dilakuìkan uìntuìk meìmastikan ideìntitas dan keìaslian sampeìl yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian, seìhingga dapat meìnceìgah keìsalahan dalam peìngguìnaan sampeìl 

(Puìspitasari & Proyogo, 2017). Deìteìrminasi tanaman kangkuìng air dalam peìneìlitian ini 

dilakuìkan di Puìsat Informasi Peìngeìmbangan Obat Tradisional (PIPOT), Fakuìltas Farmasi 

Uìniveìrsitas Suìrabaya. 

 

Penyiapan Sampel  

Bagian tanaman yang diguìnakan meìlipuìti dauìn, batang, dan akar kangkuìng air (Ipomoeìa 

aquìatica Forsk.) yang dipeìroleìh dari Sidoarjo, Jawa Timuìr. Tanaman teìrseìbuìt disortasi basah 

uìntuìk meìnghilangkan kotoran yang meìneìmpeìl keìmuìdian dicuìci hingga beìrsih dan dikeìringkan 

deìngan cara dijeìmuìr di bawah sinar matahari deìngan dilapisi kain hitam. Seìteìlah proseìs 

peìngeìringan, simplisia disortasi keìring uìntuìk meìnghilangkan sisa kotoran, laluì dihaluìskan 

meìngguìnakan bleìndeìr hingga meìnjadi seìrbuìk simplisia. 

 

Pembuatan Ekstrak  

Maserasi  

E
ì

kstraksi mase
ì

rasi dilaku
ì

kan de
ì

ngan pe
ì

rbandingan 1:10, yaitu
ì

 50 gram se
ì

rbu
ì

k simplisia 

de
ì

ngan 500 ml pe
ì

laru
ì

t e
ì

tanol 70%. Prose
ì

s mase
ì

rasi dilaku
ì

kan pada su
ì

hu
ì

 ru
ì

ang se
ì

lama 24 jam, 

de
ì

ngan pe
ì

ngadu
ì

kan se
ì

se
ì

kali se
ì

lama 6 jam pe
ì

rtama, ke
ì

mu
ì

dian didiamkan se
ì

lama 18 jam. 

Se
ì

te
ì

lah itu
ì

, mase
ì

rat disaring me
ì

nggu
ì

nakan ke
ì

rtas saring, dan re
ì

mase
ì

rasi dilaku
ì

kan se
ì

banyak 

2 kali de
ì

ngan e
ì

tanol 70% se
ì

banyak 250 ml masing-masing se
ì

lama 24 jam. Filtrat ke
ì

mu
ì

dian 

diu
ì

apkan me
ì

nggu
ì

nakan rotary e
ì

vaporator pada su
ì

hu
ì

 50°C hingga dipe
ì

role
ì

h e
ì

kstrak cair yang 

se
ì

lanju
ì

tnya dike
ì

ntalkan ke
ì

mbali de
ì

ngan wate
ì

rbath pada su
ì

hu
ì

 50°C. 

 

Perkolasi  

Eìkstraksi peìrkolasi dilakuìkan deìngan peìrbandingan 1:15, yaituì 50 gram seìrbuìk 

simplisia deìngan 500 ml peìlaruìt eìtanol 70%. Seìrbuìk simplisia 50 gram dibasahi deìngan 100 

ml eìtanol 70% seìlama 3 jam dalam beìakeìr glass. Seìteìlah dibasahi, simplisia dipindahkan keì 

dalam peìrkolator dan ditambahkan peìlaruìt seìbanyak 650 ml seìcara kontinyuì. Tuìtuìp peìrkolator 

dan biarkan seìlama 24 jam pada suìhuì ruìang. Atuìr keìceìpatan teìteìsan meìnjadi 10 teìteìs/meìnit 

dan tambahkan cairan peìnyari beìruìlang kali hingga didapatkan filtrat yang jeìrnih. Peìrkolat 

keìmuìdian diuìapkan meìngguìnakan rotary eìvaporator pada suìhuì 50°C hingga dipeìroleìh 

eìkstrak cair yang seìlanjuìtnya dikeìntalkan keìmbali deìngan wateìrbath pada suìhuì 50°C. 
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Uji Kualitatif Flavonoid Menggunakan Reaksi Warna  

Metode Wilatater  
Seìbanyak 100 mg eìkstrak kangkuìng air dilaruìtkan dalam 5 ml aquìadeìst. Saring, ambil 1 

ml filtrat dan tambahkan 2 teìteìs HCl peìkat seìrta seìdikit seìrbuìk magneìsiuìm. Adanya flavonoid 

ditandai deìngan peìruìbahan warna meìnjadi meìrah. 

 

NaOH 10%  

Se
ì

banyak 100 mg e
ì

kstrak kangku
ì

ng air dilaru
ì

tkan dalam 5 ml aqu
ì

ade
ì

st. Saring, 

tambahkan de
ì

ngan 2-4 te
ì

te
ì

s NaOH 10% ke
ì

 dalam tabu
ì

ng re
ì

aksi. Adanya flavonoid ditandai 

de
ì

ngan pe
ì

ru
ì

bahan warna me
ì

njadi ku
ì

ning ke
ì

coke
ì

latan. 

 

Uji Kuantitatif Flavonoid Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis  

Pembuatan Larutan AlCl3 10 % 
Me

ì

nimbang se
ì

banyak 1 gram AlCl3 padat, laru
ì

tkan de
ì

ngan aqu
ì

ade
ì

st ke
ì

mu
ì

dian masu
ì

kkan 

dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 10 ml dicu
ì

ku
ì

pkan sampai tanda batas (Pratiwi, 2020).  

 

Pembuatan Larutan Natrium Asetat 1M  
Me

ì

nimbang se
ì

banyak 0,82 gram Natriu
ì

m Ase
ì

tat, laru
ì

tkan de
ì

ngan aqu
ì

ade
ì

st ke
ì

mu
ì

dian 

masu
ì

kkan dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 10 ml lalu
ì

 dicu
ì

ku
ì

pkan sampai tanda batas. 

 

Pembuatan Larutan Baku Induk Kuersetin 400 ppm  

Me
ì

nimbang 10 mg ku
ì

e
ì

rse
ì

tin masu
ì

kkan ke
ì

 dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 25 ml dan tambahkan e
ì

tanol pa 

hingga tanda batas, kocok hingga homoge
ì

n. 

 

Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 400 ppm  

Me
ì

nimbang 10 mg ku
ì

e
ì

rse
ì

tin masu
ì

kkan ke
ì

 dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 25 ml dan tambahkan e
ì

tanol 

pa hingga tanda batas, kocok hingga homoge
ì

n. 

 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin  

Pipe
ì

t 0,5 ml laru
ì

tan baku
ì

 ku
ì

e
ì

rse
ì

tin 400 ppm, tambahkan 1,5 ml e
ì

tanol pa, 0,1 ml laru
ì

tan 

AlCl3 10%, dan 0,1 ml laru
ì

tan natriu
ì

m ase
ì

tat 1 M dan tambahkan aqu
ì

ade
ì

st se
ì

banyak 2,8 ml. 

U
ì

ku
ì

r absorbansi laru
ì

tan pada spe
ì

ktrofotome
ì

tri U
ì

V-Vis de
ì

ngan re
ì

ntang panjang ge
ì

lombang 

400-800 nm. 

 

Penentuan Operating Time 

Pipe
ì

t 0,5 ml laru
ì

tan standar ku
ì

e
ì

rse
ì

tin 400 ppm, tambahkan 1,5 ml e
ì

tanol pa, 0,1 ml 

laru
ì

tan AlCl3 10%, dan 0,1 ml laru
ì

tan natriu
ì

m ase
ì

tat 1 M dan tambahkan aqu
ì

ade
ì

st se
ì

banyak 

2,8 ml. Inku
ì

basi laru
ì

tan te
ì

rse
ì

bu
ì

t se
ì

lama 60 me
ì

nit, lalu
ì

 u
ì

ku
ì

r absorbansinya pada 

spe
ì

ktrofotome
ì

tri U
ì

V-Vis pada panjang ge
ì

lombang yang te
ì

lah dite
ì

ntu
ì

kan. 

 

Pembuatan Kurva Baku Kuersetin  

Dibu
ì

at se
ì

ri kadar se
ì

be
ì

sar 50, 65, 70, 75, 80, dan 100 ppm, masu
ì

kkan ke
ì

 dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 

10 ml. Masing-masing laru
ì

tan se
ì

ri konse
ì

ntrasi lalu
ì

 dipipe
ì

t se
ì

banyak 0,5 ml dan tambahkan 

de
ì

ngan 1,5 ml e
ì

tanol pa, 0,1 ml AlCl3 10%, 0,1 ml natriu
ì

m ase
ì

tat 1M, dan tambahkan aqu
ì

ade
ì

st 

se
ì

banyak 2,8 ml. Inku
ì

basi laru
ì

tan pada su
ì

hu
ì

 ru
ì

ang se
ì

lama ope
ì

rating time
ì

. 

 

Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Se
ì

banyak 200 mg sampe
ì

l e
ì

kstrak kangku
ì

ng air dari se
ì

tiap me
ì

tode
ì

 e
ì

kstraksi masu
ì

kkan ke
ì

 

dalam labu
ì

 u
ì

ku
ì

r 25 ml, dan laru
ì

tkan de
ì

ngan e
ì

tanol pa hingga me
ì

ncapai tanda batas. Pipe
ì

t 0,5 

ml dari masing-masing sampe
ì

l, lalu
ì

 tambahkan 1,5 ml e
ì

tanol pa, 0,1 ml laru
ì

tan AlCl3 10%, 
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dan 0,1 ml laru
ì

tan natriu
ì

m ase
ì

tat 1 M, dan aqu
ì

ade
ì

st 2,8 ml. Diamkan laru
ì

tan se
ì

lama ope
ì

rating 

time
ì

 pada su
ì

hu
ì

 ru
ì

ang, u
ì

ku
ì

r absorbansi pada panjang ge
ì

lombang se
ì

rapan maksimu
ì

m. 

Kadar flavonoid dihitu
ì

ng me
ì

nggu
ì

nakan pe
ì

rsamaan ku
ì

rva baku
ì

 ku
ì

e
ì

rse
ì

tin. Absorbansi 

yang dipe
ì

role
ì

h dari pe
ì

ne
ì

tapan kadar flavonoid dimasu
ì

kkan dalam pe
ì

rsamaan ku
ì

rva baku
ì

 

se
ì

bagai nilai y, se
ì

hingga akan dipe
ì

role
ì

h nilai x se
ì

bagai konse
ì

ntrasi flavonoid. Pe
ì

rsamaan 

re
ì

gre
ì

si line
ì

ar se
ì

bagai be
ì

riku
ì

t :  

 

 

 

Analisis Data  

Sampe
ì

l yang digu
ì

nakan dalam pe
ì

ne
ì

litian ini adalah kangku
ì

ng air yang dipe
ì

rlaku
ì

kan 

de
ì

ngan du
ì

a me
ì

tode
ì

 e
ì

kstraksi be
ì

rbe
ì

da, yaitu
ì

 e
ì

kstraksi mase
ì

rasi dan pe
ì

rkolasi. Sampe
ì

l-sampe
ì

l 

te
ì

rse
ì

bu
ì

t ke
ì

mu
ì

dian dianalisis se
ì

cara ku
ì

antitatif me
ì

nggu
ì

nakan spe
ì

ktrofotome
ì

tri U
ì

V-Vis u
ì

ntu
ì

k 

me
ì

ngu
ì

ku
ì

r kadar flavonoid. Hasil kadar flavonoid dari ke
ì

du
ì

a me
ì

tode
ì

 e
ì

kstraksi te
ì

rse
ì

bu
ì

t 

se
ì

lanju
ì

tnya dianalisis me
ì

nggu
ì

nakan SPSS me
ì

lalu
ì

i me
ì

tode
ì

 Inde
ì

pe
ì

nde
ì

nt Sample
ì

 T-te
ì

st. 

 

HASIL 

Determinasi Tanaman 

Hasil de
ì

te
ì

rminasi tanaman No.1544/D.T/X/2023 me
ì

nu
ì

nju
ì

kkan bahwa tanaman 

kangku
ì

ng air yang digu
ì

nakan dalam pe
ì

ne
ì

litian ini be
ì

nar-be
ì

nar tanaman kangku
ì

ng air yang 

te
ì

rmasu
ì

k dalam famili Convolvu
ì

lace
ì

ae
ì

 dan spe
ì

sie
ì

s Ipomoe
ì

a aqu
ì

atica Forsk. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Tanaman kangku
ì

ng air se
ì

gar yang digu
ì

nakan dalam pe
ì

ne
ì

litian ini dike
ì

ringkan di bawah 

sinar matahari dan dilapisi kain hitam u
ì

ntu
ì

k me
ì

nce
ì

gah se
ì

nyawa yang ditu
ì

ju
ì

 me
ì

ngu
ì

ap te
ì

rlalu
ì

 

banyak. Se
ì

te
ì

lah dike
ì

ringkan, simplisia ke
ì

mu
ì

dian dihalu
ì

skan me
ì

nggu
ì

nakan ble
ì

nde
ì

r dan 

diayak me
ì

nggu
ì

nakan ayakan me
ì

sh 40 u
ì

ntu
ì

k me
ì

ncapai de
ì

rajat ke
ì

halu
ì

san yang se
ì

ragam 

se
ì

hingga me
ì

mpe
ì

rmu
ì

dah cairan pe
ì

nyari dalam me
ì

narik se
ì

nyawa dari simplisia (Novi dkk., 

2023). 

Pada e
ì

kstraksi mase
ì

rasi, 50 gram se
ì

rbu
ì

k simplisia dimase
ì

rasi de
ì

ngan 500 ml e
ì

tanol 70% 

dan dire
ì

ndam se
ì

lama 24 jam de
ì

ngan pe
ì

ngadu
ì

kan se
ì

se
ì

kali. Tu
ì

ju
ì

an dari pe
ì

ngadu
ì

kan ini adalah 

u
ì

ntu
ì

k me
ì

ratakan konse
ì

ntrasi laru
ì

tan se
ì

hingga tidak ada pe
ì

rbe
ì

daan konse
ì

ntrasi yang signifikan 

(Ahwan, 2018). Se
ì

te
ì

lah dire
ì

ndam filrat ke
ì

mu
ì

dian disaring dan ampas hasil mase
ì

rasi 

dire
ì

mase
ì

rasi me
ì

nggu
ì

nakan pe
ì

laru
ì

t yang sama se
ì

banyak 250 ml se
ì

lama 24 jam, re
ì

mase
ì

rasi 

dilaku
ì

kan se
ì

banyak 2 kali hingga filtrat yang dihasilkan me
ì

njadi hampir je
ì

rnih. Re
ì

mase
ì

rasi 

dilaku
ì

kan de
ì

ngan tu
ì

ju
ì

an me
ì

narik ke
ì

mbali kandu
ì

ngan se
ì

nyawa yang mu
ì

ngkin te
ì

rtinggal pada 

prose
ì

s mase
ì

rasi pe
ì

rtama (Makalunsenge dkk., 2022). 

Pada e
ì

kstraksi pe
ì

rkolasi, 50 gram se
ì

rbu
ì

k simplisia dibasahi de
ì

ngan e
ì

tanol 70% se
ì

banyak 

100 ml dalam botol kaca se
ì

lama 3 jam, de
ì

ngan tu
ì

ju
ì

an agar cairan pe
ì

nyari dapat me
ì

masu
ì

ki 

se
ì

lu
ì

ru
ì

h pori-pori simplisia (Andhiarto dkk., 2021). Se
ì

te
ì

lah dilaku
ì

kan pe
ì

mbasahan, simplisia 

dipindahkan ke
ì

 dalam pe
ì

rkolator se
ì

cara be
ì

rtahap de
ì

ngan me
ì

masu
ì

kkan pe
ì

laru
ì

t se
ì

banyak 650 

ml, se
ì

lanju
ì

tnya pe
ì

rkolator ditu
ì

tu
ì

p se
ì

lama 24 jam pada su
ì

hu
ì

 ru
ì

ang. Tu
ì

ju
ì

annya adalah agar 

pe
ì

laru
ì

t dapat me
ì

nge
ì

kstraksi se
ì

mu
ì

a bagian se
ì

rbu
ì

k simplisia se
ì

hingga se
ì

nyawa yang akan 

die
ì

kstraksi dapat laru
ì

t se
ì

pe
ì

nu
ì

hnya (Jati, 2013). Se
ì

te
ì

lah itu
ì

, kran pe
ì

rkolator diatu
ì

r me
ì

njadi 10 

te
ì

te
ì

s/me
ì

nit dan me
ì

ne
ì

te
ì

skan pe
ì

laru
ì

t be
ì

ru
ì

lang kali hingga me
ì

nghasilkan filtrat yang je
ì

rnih.  

U
ì

ntu
ì

k me
ì

njaga ku
ì

alitas se
ì

nyawa flavonoid se
ì

lama prose
ì

s e
ì

kstraksi, filtrat yang 

dihasilkan dari se
ì

tiap e
ì

kstraksi dilaku
ì

kan pe
ì

me
ì

katan me
ì

nggu
ì

nakan rotary e
ì

vaporator pada 

su
ì

hu
ì

 50°C. Hal ini pe
ì

nting u
ì

ntu
ì

k me
ì

nce
ì

gah ke
ì

ru
ì

sakan se
ì

nyawa flavonoid yang se
ì

nsitif 

te
ì

rhadap su
ì

hu
ì

 tinggi. Se
ì

te
ì

lah prose
ì

s pe
ì

me
ì

katan awal de
ì

ngan rotary e
ì

vaporator, e
ì

kstrak cair 

yang dipe
ì

role
ì

h ke
ì

mu
ì

dian dipe
ì

katkan ke
ì

mbali me
ì

nggu
ì

nakan wate
ì

rbath pada su
ì

hu
ì

 yang sama, 

Y = bx + a 
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yaitu
ì

 50°C, hingga didapatkan e
ì

kstrak ke
ì

ntal. Prose
ì

s ini be
ì

rtu
ì

ju
ì

an u
ì

ntu
ì

k me
ì

nghasilkan 

e
ì

kstrak de
ì

ngan konse
ì

ntrasi yang le
ì

bih tinggi tanpa me
ì

ru
ì

sak kompone
ì

n aktif yang te
ì

rkandu
ì

ng 

di dalamnya.  

 

Uji Kualitatif Flavonoid Menggunakan Reaksi Warna 

Metode Wilstater  

Hasil ide
ì

ntifikasi se
ì

nyawa flavonoid pada me
ì

tode
ì

 wilstate
ì

r me
ì

nggu
ì

nakan se
ì

rbu
ì

k Mg dan 

HCl pe
ì

kat dalam pe
ì

ne
ì

litian ini me
ì

nu
ì

nju
ì

kkan bahwa sampe
ì

l positif me
ì

ngandu
ì

ng flavonoid 

yang ditu
ì

nju
ì

kkan de
ì

ngan pe
ì

ru
ì

bahan warna dari hijau
ì

 ke
ì

coklatan me
ì

njadi me
ì

rah ke
ì

coklatan 

se
ì

te
ì

lah pe
ì

re
ì

aksi ditambahkan ke
ì

 dalam sampe
ì

l. Hal ini te
ì

rjadi kare
ì

na se
ì

rbu
ì

k magne
ì

siu
ì

m dan 

HCl pe
ì

kat akan me
ì

re
ì

du
ì

ksi inti be
ì

nzopiron, yang me
ì

nghasilkan pe
ì

mbe
ì

ntu
ì

kan garam flaviliu
ì

m. 

Se
ì

rbu
ì

k magne
ì

siu
ì

m be
ì

rtindak se
ì

bagai age
ì

n pe
ì

re
ì

du
ì

ksi ke
ì

tika ditambahkan HCl pe
ì

kat. 

Se
ì

lanju
ì

tnya, se
ì

rbu
ì

k ini be
ì

re
ì

aksi me
ì

lalu
ì

i prose
ì

s oksidasi dan re
ì

du
ì

ksi de
ì

ngan se
ì

nyawa 

flavonoid (Dewi dkk., 2021). 

 

NaOH 10%  

Hasil ideìntifikasi seìnyawa flavonoid deìngan NaOH 10% dalam peìneìlitian ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa sampeìl positif meìnganduìng flavonoid, deìngan warna beìruìbah dari hijauì 

keìcoklatan meìnjadi kuìning keìcoklatan. Peìreìaksi NaOH 10% seìbagai katalis basa 

meìnghasilkan warna ini deìngan meìmeìcahkan ikatan pada struìktuìr isopreìna dan meìmeìcahkan 

seìnyawa kristin, yang meìruìpakan tuìruìnan dari seìnyawa flavon. Reìaksi ini meìnghasilkan 

moleìkuìl aseìtofeìnon beìrwarna kuìning (Rahangga dkk., 2018). 

 

Uji Kuantitatif Flavonoid Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin  
Peìneìntuìan panjang geìlombang maksimuìm kuìeìrseìtin dilakuìkan uìntuìk meìneìntuìkan panjang 

geìlombang peìnguìkuìran dimana reìaksi kompleìks antara kuìeìrseìrtin dan AlCl3 meìmbeìrikan 

absorbansi optimuìm yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìminimalisir teìrjadinya keìsalahan dalam peìmbacaan 

seìrapan (Muìrsiany dkk., 2023). Uìntuìk meìnguìkuìr seìrapan panjang geìlombang maksimuìm, 

laruìtan kuìeìrseìrtin deìngan konseìntrasi 400 ppm dilakuìkan ruìnning pada reìntang panjang 

geìlombang dari 400 - 800 nm. Hasil ruìnning meìnuìnjuìkkan panjang geìlombang maksimuìm 

laruìtan kuìeìrseìrtin seìbeìsar 425 nm deìngan absorbansi seìbeìsar 2,1402. Panjang geìlombang 

maksimuìm ini diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr seìrapan eìkstrak tanaman kangkuìng air dari sampeìl. 

 

Penentuan  Operating Time  

Opeìrating timeì dilakuìkan uìntuìk meìneìntuìkan waktuì peìnguìkuìran seìnyawa yang 

meìmbeìrikan hasil absorbansi paling stabil. Opeìrating timeì dihituìng deìngan meìnguìkuìr seìlisih 

antara seìrapan laruìtan dan waktuì peìnguìkuìran. Peìneìntuìan opeìrating timeì dipeìrluìkan uìntuìk 

meìnguìrangi keìmuìngkinan keìsalahan peìnguìkuìran (Suìharyanto, 2020). Pada peìneìlitian ini, 

opeìrating timeì dilakuìkan meìngguìnakan laruìtan kuìeìrseìtin deìngan konseìntrasi 400 ppm pada 

panjang geìlombang 425 nm, keìmuìdian absorbansinya diuìkuìr seìlama 60 meìnit deìngan inteìrval 

waktuì 5 meìnit. Hasil peìnguìkuìran meìnuìnjuìkkan bahwa laruìtan kuìeìrseìtin stabil pada waktuì 30 

meìnit. 

 

Penentuan Kurva Baku Kuersetin  

Peìneìntuìan kuìrva bakuì pada peìneìlitian ini dilakuìkan pada laruìtan bakuì standar kuìeìrseìtin 

meìngguìnakan seìri konseìntrasi 50 ppm, 65 ppm, 70 ppm, 75 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. 

Masing-masing konseìntrasi dilakuìkan peìnguìkuìran absorbansi pada panjang geìlombang 

maksimuìm 425 nm deìngan opeìrating timeì seìlama 30 meìnit. Seìteìlah dipeìroleìh nilai absorbansi 

dari laruìtan kuìrva bakuì kuìeìrseìtin keìmuìdian dibuìat peìrsamaan garis yang dituìnjuìkkan pada 
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gambar 1. 

 

Gambar  1.  Kurva Baku Kuersetin 

Hasil analisis teìrhadap laruìtan kuìeìrseìtin dipeìroleìh kuìrva bakuì deìngan peìrsamaan reìgreìsi 

linieìr Y = 0,01178x – 0,30551 dan nilai koeìfisieìn koleìrasi (R2 ) = 0,9991. Beìrdasarkan hasil 

kuìrva bakuì teìrseìbuìt dapat diguìnakan seìbagai peìmbanding pada peìneìtapan kadar flavonoid.  

 

PEMBAHASAN  

 

Rendemen Ekstrak  

Eìkstrak keìntal tanaman  kangkuìng air dari hasil meìtodeì eìkstraksi maseìrasi dipeìroleìh 

seìbanyak 6,280 mg, seìdangkan eìkstrak keìntal dari hasil meìtodeì eìkstraksi peìrkolasi seìbeìsar 

6,198 mg. Eìkstrak keìntal teìrseìbuìt seìlanjuìtnya dihituìng reìndeìmeìnnya uìntuìk meìmbandingkan 

juìmlah eìkstrak yang dipeìroleìh deìngan beìrat awal bahan simplisia yang diguìnakan. Seìmakin 

tinggi reìndeìmeìn meìnuìnjuìkkan bahwa juìmlah eìkstrak yang dipeìroleìh juìga leìbih banyak 

(Uìtami dkk., 2020). Hasil reìndeìmeìn tanaman kangkuìng air dari masing-masing meìtodeì 

eìkstraksi dapat dilihat pada tabeìl 1. 

 
Tabel 1.  Nilai Rendemen Ekstrak Kangkung air 

Ekstraksi Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak (gram) %  

Rendemen  

Maserasi 50 6,280 12,56% 

 (Memenuhi Persyaratan) 

Perkolasi 50 6,198 12,39% 

(Memenuhi Persyaratan) 

 

Beìrdasarkan tabeìl 1, meìtodeì eìkstraksi maseìrasi meìnuìnjuìkkan nilai reìndeìmeìn eìkstrak 

tanaman kangkuìng air yang paling tinggi, yaituì seìbeìsar 12,56%. Seìmeìntara meìtodeì eìkstraksi 

peìrkolasi meìnghasilkan reìndeìmeìn seìbeìsar 12,39%. Peìrbeìdaan ini diseìbabkan oleìh juìmlah 

peìlaruìt yang diguìnakan, pada eìkstraksi maseìrasi meìngguìnakan total peìlaruìt 1000 ml eìtanol 

70%, seìdangkan eìkstraksi peìrkolasi meìngguìnakan 750 ml eìtanol 70%. Meìski deìmikian, keìduìa 

meìtodeì eìkstraksi ini meìmeìnuìhi standar farmakopeì heìrbal Indoneìsia yang meìneìtapkan bahwa 

reìndeìmeìn eìkstrak keìntal yang baik adalah tidak kuìrang dari 10% (Deìpkeìs RI, 2017). 

 

Penetapan Kadar Flavonoid Total  

Peìneìtapan kadar flavonoid total beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìrseìntaseì flavonoid yang 

teìrdapat pada tanaman kangkuìng air (Ipomoeìa aquìatica Forsk.). Analisis kadar flavonoid 

dilakuìkan pada eìkstrak tanaman kangkuìng air meìngguìnakan speìktrofotomeìtri UìV-Vis pada 

panjang geìlombang 425 nm. Peìrsamaan yang diguìnakan uìntuìk meìneìntuìkan kanduìngan 

flavonoid adalah peìrsamaan reìgreìsi linieìr, yaituì Y = 0,01178x - 0,30551 deìngan nilai R² = 

0,9991. Hasil peìrhituìngan kadar flavonoid ditampilkan pada tabeìl 2. 

0,2775
0,4669

0,5117

0,5760
0,6266

0,8684Y = 0,01178x - 0,3055
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Tabel 2.  Perhitungan Kadar Flavonoid Total 
 

Sampel 

 

Replikasi 

 

Absorbansi 

Sampel 

 

Kadar 

Flavonoid 

Total 

(ppm) 

 

x̄ Kadar 

Flavonoid 

Total 

± SD 

 

%b/b 

 

x̄ 

%b/b 

± SD 

 

Maserasi 

1 0,4618 65,66  

71,21 ppm  

± 4,82 

8,2075% 8,902 

%b/b 

± 0,602 2 0,5615 73,60 9,2% 

3 0,5709 74,39 9,2985% 

 

Perkolasi 

1 0,6159 78,21  

82,13 ppm  

± 3,58 

 

9,776% 10,26 

%b/b 

± 0,447 
2 0,6718 82,96 10,37% 

3 0,6986 85,23 10,653% 

 

Peìrhituìngan kadar flavonoid total, seìbagaimana dituìnjuìkkan dalam Tabeìl 2, dilakuìkan 

meìngguìnakan peìrsamaan reìgreìsi linieìr dari kuìrva bakuì standar. Beìrdasarkan hasil 

peìrhituìngan, kadar flavonoid eìkstrak tanaman kangkuìng air uìntuìk meìtodeì eìkstraksi maseìrasi 

dipeìroleìh seìbeìsar 8,902 %b/b ± 0,602, seìdangkan meìtodeì eìkstraksi peìrkolasi dipeìroleìh 

seìbeìsar 10,26 %b/b ± 0,447. Kadar flavonoid eìkstrak kangkuìng air hasil eìkstraksi peìrkolasi 

leìbih tinggi dibanding deìngan meìtodeì maseìrasi, hal ini dikareìnakan meìtodeì eìkstraksi 

peìrkolasi meìngguìnakan peìlaruìt yang seìlaluì baruì seìhingga peìlaruìt yang diguìnakan tidak 

meìngalami keìjeìnuìhan dan seìnyawa yang didapatkan leìbih seìmpuìrna. Keìjeìnuìhan peìlaruìt dapat 

meìnyeìbabkan kadar flavonoid yang teìrkanduìng tidak dapat teìrsari seìpeìnuìhnya (Wicaksono, 

2023). 

Dalam eìkstraksi peìrkolasi, keìceìpatan aliran kran peìrkolat meìmpeìngaruìhi seìnyawa yang 

dieìkstraksi. Seìmakin lambat keìceìpatan aliran, seìmakin lama waktuì kontak antara peìlaruìt dan 

simplisia, seìhingga seìnyawa dapat dieìkstraksi deìngan seìmpuìrna. Namuìn, jika keìceìpatan 

aliran peìrkolat teìrlaluì ceìpat, peìlaruìt bisa teìrcuìci keìluìar seìbeìluìm meìncapai keìjeìnuìhan antara 

simplisia dan peìlaruìt seìhingga seìnyawa tidak teìreìkstraksi deìngan seìmpuìrna (Fatmawati, 

2019). 

Beìrdasarkan hasil analisis meìngguìnakan SPSS Indeìpeìndeìnt Sampleì T-teìst, nilai sig. 

Leìveìneì’s Teìst for Eìquìality of Varianceìs uìntuìk eìkstraksi maseìrasi dan peìrkolasi adalah 0,457 

> 0,05, hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa data yang dipeìroleìh adalah homogeìn. Seìdangkan nilai 

Sig. T-teìst for Eìquìality of Meìans uìntuìk eìkstraksi maseìrasi dan peìrkolasi adalah 0,035 < 0,05 

deìngan taraf keìpeìrcayaan 95%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa teìrdapat peìrbeìdaan yang 

signifikan dalam kadar flavonoid antara sampeìl eìkstraksi maseìrasi dan peìrkolasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa meìtodeì eìkstraksi beìrpeìngaruìh teìrhadap kadar 

flavonoid eìkstrak tanaman kangkuìng air (Ipomoeìa aquìatica Forsk.). Kadar flavonoid teìrtinggi 

dipeìroleìh dari eìkstraksi peìrkolasi, yaituì seìbeìsar 10,26 %b/b ± 0,447, dibandingkan deìngan 

eìkstraksi maseìrasi yang meìnghasilkan kadar flavonoid seìbeìsar 8,902 %b/b ± 0,602. 
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